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ABSTRAK 

Junizar Zikri Saftomo (1505304). Program Studi D3 Teknik Mesin, 

Departemen Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruam, Universitas Pendidikan Indonesia. 

ANALISIS SISTEM STARTER TIPE REDUKSI ENGINE 

14B PADA R ANCANG BANGUN KENDARAAN OFF 

ROAD TOYOTA FJ40. 

 

Mata kuliah kelistrikan engine membahas tentang macam-

macam sistem kelistrikan yang ada pada suatu engine, diantaranya adalah 

sistem penggerak mula (starter system). Setiap sistem akan mengalami 

permasalahan-permasalahan seiring berjalannya waktu pemakaian, tidak 

terkecuali pada sistem penggerak mula pada kendaraan off road Toyota 

FJ40. Permasalahan yang umum terjadi adalah motor starter menjadi 

lemah sehingga tidak dapat memutarkan flywheel-nya. Permasalahan 

tersebut terjadi pada sistem motor starter tipe reduksi Toyota Hardtop 

dengan nomer seri engine FJ40. Mahasiswa harus memahami sistem 

motor starter maka diperlukan sebuah media pembelajaran yang konkret. 

Tujuan penelitian tugas akhir ini untuk mengetahui hubungan arus listrik 

terhadap tegangan pada motor starter tipe reduksi pada engine FJ40, 

mengetahui hubungan arus listrik terhadap putaran pada motor starter tipe 

reduksi pada engine FJ40, mengetahui hubungan arus listrik terhadap 

momen puntir pada motor starter tipe reduksi pada engine FJ40. 

Mengetahui daya yang dihasilkan oleh motor starter tipe reduksi pada 

engine FJ40. Hasil analisis dan perhitungan pada sistem starter adalah 

Besar arus listrik berbanding terbalik dengan besar tegangan listrik, 

Semakin besar arus listrik yang mengalir, maka semakin kecil tegangan 

listrik yang terpakai. Besar arus listrik berbanding terbalik dengan 

kecepatan putaran motor starter. Semakin besar arus listrik yang 

mengalir, maka semakin lambat putaran motor starter. Besar arus listrik 

berbanding lurus dengan momen puntir. Semakin besar arus listrik yang 

dialirkan, maka besar pula momen puntir yang dihasilkan. Hasil 

perhitungan daya input ke motor starter adalah 1,68 Kw, yang akan 

menghasilkan daya output sebesar 2.0 Kw dengan nilai efisiensi antara 

daya input dan daya output adalah 85%. 

 

 

Kata kunci: sistem starter, motor starter, arus listrik, tegangan, putaran, 

momen puntir, daya. 
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